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ABSTRAK 
 

Kontribusi Daya ledak (Eksplosive Power) Otot Lengan Dan Kelenturan 
Terhadap Kemampuan Smash Bulutangkis Mahasiswa Yang Mengambil 

Mata Kuliah Bulutangkis Lanjutan FIK UNP 
 

Oleh : Seprian Yusril : 
 

Masalah penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah 
bulutangkis lanjutan di FIK UNP masih terdapat kekurangan dalam melakukan 
smash, terlihat dari rendahnya kontribusi daya ledak (eksplosive power) otot 
lengan dan kelenturan hingga banyaknya kesalahan dan kegagalan dalam bemain 
bulutangkis, diantaranya sering melakukan kesalahan pada saat pukulan smash, 
salah satunya sering shuttlecock yang dipukul menyatgkut di net dan keluar 
lapangan permainan sehingga menyebabkan pukulan smash merugikan bagi kita. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara daya ledak 
(eksplosive power) otot lengan dan kelenturan dengan Kemampuan Pukulan 
smash mahasiswa yang mengambil mata kuliah bulutangkis lanjutan di FIK UNP. 

 
Metode penelitian ini bersifat korelasional. Populasi penelitian adalah 

mahasiswa FIK UNP yarrg mengambil mata kuliah bulutangkis lanjutan 
berjumlah 38 orang. Sampel adalah mahasiswa putra Penjaskserek FIK UNP yang 
mengambil mata kuliah bulutangkis lanjutan berjumlah 32 orang. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan mai 20l2, penelitian dilaksanakan di gedung 
pembangunan bulutangkis UNP. Data daya ledak (eksplosive power) otot lengan 
mahasiswa fakultas ilmu keolahragaan, diambil menggunakafi tes two hand 
medicine ball put, data kelenturan dengan tes flexsiometer, dan data kemampuan 
pukulan smqsh dengan tes kemampuan pukulan smash.  

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Hasil penelitian menunjukan 

daya ledak (eksplosive power) benar-benar memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kemampuan smash bulutangkis mahasiswa Penjaskesrek FIK UNP 
semester ganap 20l2 dengan nilai  = 0,5252 > = 0,347 dan nilai 

= 3,3803> nilai = 1,6973, serta kontibusi sebesar 27,58 %. (2). Hasil 
penelitian menunjukan kelenturan benar-benar memiliki hubungan yang 
signifikan dengan kemampuan smash bulutangkis mahasiswa Penjaskesrek FIK 
UNP semester ganap 20l2 dengan nilai = 0,4869  > = 0,347 dan 

= 3,0535 > nilai = 1,6973, serta kontibusi sebesar 23,71%. (3). Hasil 
penelitian menunjukan daya ledak (eksplosive power) otot lengan dan kelenturan 
secara bersama benar-benar memiliki hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan smash bulutangkis mahasiswa Penjaskesrek FIK IINP semester 
ganap 2012 dengan nilai  = 0,6189 > =0,347 dan = 8,9906 > 
nilai = 3.328, serta kontibusi sebesar 38,30 %. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini bangsa Indonesia berusaha keras mengadakan 

pembangunan dan peningkatan disegala bidang bagi kemajuan dan 

kesejahteraan bangsanya. Salah satu bidang pembangunan nasional adalah 

dibidang pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia serta mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur. 

Dibidang pendidikan, dewasa ini pembangunan dilaksanakan dalam 

masyarakat yaitu manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi luhur, terampil serta sehat jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam UU RI No. 3 tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan nasional pada pasal 25 ayat 4 yang bertujuan 

bahwa: ”Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan 

dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik 

secara menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler”. 

Seiring dengan arah kebijakan pembangunan nasional pasca reformasi 

yang memberikan dominasi pada kepentingan public, diantaranya tentang 

pembangunan olahraga tidaklah semakin ringan. Banyak tantangan yang akan 

dihadapi bangsa Indonesian kedepan dalam meningkatkan pembangunan 
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olahraga,  yaitu tingginya tuntutan publik terhadap prestasi olahraga, 

menjadikan olahraga sebagai tolak ukur peningkatan pembangunan dan 

desentralisasi pembangunan daerah. 

Dari tantangan tersebut, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 

bersama-sama perlu dicermati dan diantisipasi secara bersungguh-sungguh. 

Pendapat tersebut dalam pendidikan jasmani dan olahraga merupakan bagian 

yang integral dari pendidikan yang dapat memberikan sumbangan berharga 

bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. 

Untuk mewujudkan semua itu perlu dibentuk lembaga-lembaga yang 

berperan dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, khususnya 

dibidang olahraga. Salah satu lembaga tersebut adalah perguruan tinggi. Dari 

berbagai perguruan tinggi yang ada di Sumatera Barat, Universitas Negeri 

Padang merupakan salah satu perguruan tinggi yang mempunyai Fakultas 

Ilmu Keolahragaan (FIK). Hal itu dapat dilihat dari kutipan di bawah ini: 

“Fakultas Ilmu Keolahragaan merupakan lembaga pendidikan 
tertinggi yang berdasarkan iman dan taqwa, mengembangkan diri 
secra kreatif, inovatif dan produktif untuk membentuk kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan dan perkembangan masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Sebagai upaya memberikan pelayanan 
secara ilmiah dan profesional kepada masyarakat sebagai agent of 
change dalam bidang olahraga”.(Pedoman Akademik UNP, 
2003:82) 

 
Mahasiswa di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

sebaiknya menguasai teknik dalam permainan olahraga, salah satunya 

bulutangkis. Hal ini dikarenakan olahraga bulutangkis termasuk dalam salah 

satu mata kuliah wajib dan mata kuliah lanjutan yang masing-masing 
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berjumlah 3 SKS. Dari segi fisik, Universitas Negeri Padang memiliki fasilitas 

yang cukup lengkap dalam cabang bulutangkis seperti shuttlecock, raket, net, 

dan 4 buah lapangan indoor. Denagn fasilitas yang ada, mahasiswa diharapkan 

mampu menguasai teknik-teknik dengan baik. Dengan teknik yang baik dan 

benar diharapkan mahasiswa mampu menerapkan teknik-teknik tersebut baik 

untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. 

Bulutangkis adalah jenis olahraga yang mencakup aspek-aspek 

tertentu. Untuk menjadi pebulutangkis yang handal perlu berbagai macam 

persyaratan, sebagaiman diungkapkan syahruddin(2011:16)”untuk mencapai 

prestasi olahraga secara optimal tidak terlepas dari kemampuan atau potensi 

dalam bentuk kemampuan kondisi fisik, keterampilan teknik, kemampuan 

taktik/strategi dan kemampuan mental”. 

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa prestasi olahraga 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kondisi fisik yang merupakan 

salah satu komponan yang sangat penting dalam mencapai prestasi yang 

tinggi. Dalam olahraga, bulutangkis juga dipengaruhi oleh beberapa kondisi 

fisik sebagaimana diungkapkan Satojo(Zarwan,2008:9) ada sepuluh 

komponen fisik yang perlu ditingkatkan yaitu: kekuatan, daya tahan, daya 

otot, kecepatan, kelincahan, kelenturan, koordinasi, keseimbangan, ketepatan 

dan rekreasi. 

Kondisi fisik sangat berperan penting dalam permainan bulutangkis 

akan tetapi seperti yang diuraikan di atas banyak faktor yang mempengaruhi 
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prestasi olahraga, diantaranya kemampuan teknik. Tanpa ada hal ini maka 

kondisi fisik yang baik akan tiada gunanya dalam permainan bulutangkis. Ada 

beberapa teknik dasar dalam permainan bulutangkis yang meliputi: pegangan 

raket(grib), olah kaki(footwork) dan teknik pukulan seperti servis, lob, smash, 

drop shop  dan  drive (Zarwan,2008:30). 

Disamping pukulan (teknik dasar) yang lain, smash merupakan 

pukulan yang biasa digunakan karena sangat memungkinkan untuk menekan 

permainan lawan sehingga dengan tekanan yang diberikan dapat menciptakan 

poin bagi kita. Sebagaimana diungkapkan Zarwan(2008:57) pukulan smash 

merupakan pukulan kunci untuk mematikan shuttlecock dipihak lawan, 

pukulan ini merupakan pukulan penyelesaian yang  shuttlecock sangat sulit 

dikembalikan. Ciri-ciri dari pukulan smash adalah jalan shuttlecock keras dan 

cepat serta curam kearah lapangan lawan. Pukulan ini identik dengan pukulan 

menyerang karena tujuannya adalah mematikan permainan lawan. 

Namun berdasarkan observasi selama ini, yakni wawancara dengan 

dosen bulutangkis dan asisten dosen menunjukkan bahwa mahasiswa FIK 

UNP belum menampakkan hasil yang memuaskan dalam permainan 

bulutangkis. Selama ini banyak mahasiswa FIK UNP melakukan kesalahan 

teknik dalam permainan, diantaranya kesalahan pada saat melakukan smash, 

sering shuttlecock yang dipukul menyangkut di net dan keluar lapangan 

permainan sehingga merugikan kita dalam penciptaan poin. Hal ini dapat 

diartikan mahasiswa FIK UNP sering mengalami kegagalan dalam 

pertandingan disebabkan karena smash  yang dilakukan tidak optimal. 
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Melihat kenyataan di atas, kalau dibiarkan mungkin mahasiswa FIK 

UNP semakin menurun kualitas permainannya. Untuk itu penulis sebagai 

pecinta olahraga bulutangkis merasa terpanggil untuk mencarikan solusi 

dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Dari pandangan kacamata 

penulis, penulis beranggapan bahwa kemampuan kondisi fisik, keterampilan 

teknik, kemampuan taktik/strategi dan kemampuan mental merupakan salah 

satu komponen yang menyebabkan pukulan smash tidak berjalan sempurna.  

Dalam melakukan pukulan smash kemampuan kondisi fisik sangat 

berpengaruh. Salah satunya daya ledak(explosive power) otot lengan, karena 

dalam melakukan smash bulutangkis kita membutuhkan kecepatan dan 

kekuatan secara bersamaan dari otot lengan. Selain itu kelenturan juga 

merupakan kemampuan kondisi fisik yang mempunyai peranan yang penting 

dalam melakukan smash, karena kelenturan merupakan komponen kondisi 

fisik seseorang dalam memaksimalkan gerak yang dapat dilakukan 

tubuh(persendian). Pada saat melakukan pukulan smash, kelenturan sangat 

dibutuhkan karena dapat membantu dalam menyempurnakan gerakan, 

pengembangan kekuatan, kecepatan dan koordinasi sehingga dapat melakukan 

smash dengan baik dan tepat serta menempatkan bola ke daerah yang kosong 

atau daerah yang jauh dari jangkauan lawan. 

Selain daya ledak(explosive power) otot lengan dan kelenturan, 

kemampuan kondisi fisik seperti kekuatan, daya tahan, kelincahan,koordinasi, 

keseimbangan, ketepatan dan reaksi juga memiliki peranan penting dalam 

melakukan smash. Kekuatan dalam melakukan smash juga memiliki peranan 
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yang penting diantaranya meningkatkan jarak pergerakan dan kecepatan. 

Sementara itu kelincahan, kecepatan dan reaksi dapat membantu kita dalam 

menjangkau dengan cepat, menambah kekuatan dan keakuratan pukulan, 

mengurangi resiko terjadinya cedera serta mempermudah dalam melakukan 

gerakan-gerakan sulit yang tidak kita duga sebelumnya. 

Selain dari kemampuan kondisi fisik, keterampilan teknik memiliki 

peran diantaranya bagaimana cara melakukan teknik smash yang benar seperti 

teknik pegangan raket, gerak dan posisi smash serta taiming yang pas dalam 

melakukan smash. Kemampuan taktik dan strategi yang kita miliki juga 

menentukan dalam permainan bulutangkis, hal ini maksudnya menentukan 

pola pikir kita, kapan harusnya melakukan smash, lob, dopshot dan 

sebagainya. Tidak hanya itu saja yang dapat mempengaruhi, kualitas mental 

juga menetukan kita dalam bermain, karena apabila kualitas mental kita buruk 

maka kita akan banyak melakukan kesalahan karena sudah berpikir yang 

tidak-tidak, seperti merasa lawan lebih bagus daripada kita. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, faktor apa sajakah yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan smash permainan bulutangkis sebagai 

berikut: 

1. Explosive power (daya ledak otot) dapat mempengaruhi kemampuan 

smash permainan bulutangkis 

2. Kelenturan dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 
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3. Kelincahan dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

4. Daya tahan dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

5. Kekuatan dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan bulutangkis 

6. Koordinasi dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

7. Keseimbangan dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

8. Ketepatan dan reaksi dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

9. Taktik dan strategi dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan 

bulutangkis 

10.  Mental dapat mempengaruhi kemampuan smash permainan bulutangkis 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, banyak faktor 

yang diduga mempengaruhi kemampuan pukulan smash mahasiswa FIK UNP, 

maka untuk menimbang waktu dan biaya maka penelitian dibatasi variable 

yang diteliti daya ledak(explosive power) otot lengan dan kelenturan sebagai 

variable bebas  sedangkan kemampuan smash pemain bulutangkis sebagai 

variable terikat. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak(explosive power)otot lengan 

dengan kemampuan smash mahasiswa  FIK UNP? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kelenturan dengan kemampuan smash 

mahasiswa  FIK UNP? 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak(explosive power)otot lengan 

dan kelenturan secara bersama-sama dengan kemampuan smash 

mahasiswa  FIK UNP? 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yaitu: 

1. Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan daya ledak(explosive 

power)otot lengan terhadap kemampuan smash mahasiswa bulutangkis 

lanjutan  FIK UNP? 

2. Untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi kelenturan terhadap 

kemampuan smash mahasiswa bulutangkis  lanjutan  FIK UNP? 

3. Untuk mengungkapkan seberapa besar hubungan daya ledak(explosive 

power)otot lengan dan kelenturan terhadap kemampuan smash mahasiswa 

bulutangkis lanjutan FIK UNP? 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. Para pelatih, sebagai informasi bahwa ada hubungan antara kontribusi 

daya ledak(explosive power)otot lengan dan kelenturan terhadap 

kemampuan smash bulutangkis . 

2. Dosen bulutangkis, sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

mahasiswa bulutangkis. 

3. Mahasiswa FIK UNP, sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

4. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

5. Peneliti selanjutnya, sebagai salah satu bahan acuan untuk kegiatan 

penelitian selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih luas. 

 


